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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Pada tahap pertama program vaksinasi diadakan, terdapat berbagai ujaran 

yang senantiasa menggambar ketidaksukaan beberapa pihak pada program tersebut 

sehingga menimbulkan ujaran kebencian yang menjadi berbagai kasus yang perlu 

ditangani pihak kepolisian. Oleh karena itu, untuk penanganan kasus ujaran 

kebencian mengenai vaksinasi COVID-19 di dalam media sosial, kepolisian DKI 

Jakarta, yakni Polda Metro Jaya, senantiasa menggunakan 3 strategi dasar berupa 

Pre-emtif (langkah awal) dengan melakukan sosialisasi dan edukasi di media sosial 

kepada masyarakat, yakni dengan menyajikan informasi/berita yang telah 

terverifikasi oleh media arus utama; Preventif (pencegahan) dengan melakukan 

kontra narasi dengan melibatkan informasi yang disajikan oleh media arus utama, 

patroli cyber dan bekerja sama dengan satuan kerja kepolisian lainnya dalam 

meninjau pelanggar ujaran kebencian; serta Represif (Penegakan hukum) dengan 

menindaklanjuti bersama hukum dan peraturan yang berlaku berdasarkan UU ITE 

No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Strategi tersebut 

kemudian menjadi langkah-langkah kepolisian dalam menangani kasus ujaran 

kebencian tentang vaksin dalam media sosial Instagram. 

Namun, bentuk strategi yang dijalankan memiliki beberapa kendala yang 

menjadi penghambat kesuksesan strategi komunikasi satu arah yang diterapkan 

oleh Polda Metro Jaya dalam kasus ujaran kebencian mengenai vaksinasi COVID-

19 di media sosial. Hambatan tersebut terdiri dari penyalahgunaan istilah kebebasan 

pendapat oleh para oknum, banyaknya akun palsu yang digunakan oknum sehingga 

mempersulit polisi dalam menemukannya, kurangnya minat masyarakat dalam 

berliterasi, perbedaan regulasi dan peraturan yang ada di Indonesia dengan negara 

pemilik platform Instagram sehingga kepolisian tidak dapat sewenang-wenang 

untuk menangkap pelaku, kurangnya pendalaman kajian target sasaran dalam 

Instagram, serta masyarakat yang belum melek teknologi. 
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Maka dari itu, kepolisian senantiasa menggunakan berbagai fitur yang ada 

dalam media sosial Instagram untuk menyebarkan konten edukasi terkait 

pentingnya vaksinasi dan pentingnya literasi kepada masyarakat luas. Sehingga 

masyarakat mendapatkan kebenaran informasi tidak hanya secara langsung, tapi 

juga secara digital dan dijauhkan dari berbagai hantaman informasi yang tak benar 

di era digital ini apalagi tentang vaksinasi yang berkaitan dengan kesehatan 

masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Peneliti memiliki beberapa saran terkait strategi kepolisian dalam 

penanganan kasus ujaran kebencian tentang vaksin di media sosial Instagram, yaitu: 

 

5.2.1 Saran Akademis 

Peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji dan mempelajari lebih 

dalam lagi perihal strategi komunikasi kepolisian yang cenderung satu arah 

dalam penanganan kasus ujaran kebencian di media sosial dan 

menggunakan referensi yang banyak serta baru supaya lebih berkembang 

lagi. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

Kepolisian DKI Jakarta, yaitu Polda Metro Jaya diharapkan dapat 

lebih peduli lagi untuk memperhatikan media sosial dalam meninjau 

beberapa komentar dan postingan yang tak hanya mengandung ujaran 

kebencian, tapi juga mengandung hal-hal berbau SARA atau pelanggaran 

terhadap UU ITE yang berlaku. Selain itu, kepolisian juga diharapkan 

membuat inovasi baru sebagai upaya penanganan kasus tersebut secara 

lebih luas lagi dan merata. Strategi komunikasi yang dilakukan juga harus 

lebih terbaru lagi dengan memanfaatkan berbagai fitur Instagram yang ada 

atau bahkan fitur media sosial lainnya. 




